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1. | Kawasan Andalan Timika Pertambangan a. mengembangkan kawasan untuk kegiatan sektor unggulan p:rtamhangan,
(Tembagapura) dan — Kehutanan kegiatan industri pengolahan pertambangan, lokasi pembuangan tailing
Sekitarnya ; dengan memperhatikan daya dukung dan dayva tampung lingkungan hidup,
= md?m_m permukiman, serta didukung prasarana dan sarana
=~ Pariwisata . mengembangkan kawasan untuk kegiatan kehutanan, kegiatan industr
— Pertanian pengolahan dan industri jasa hasil hutan, permukiman, serta didukung
- Perkebunan prasarana dan sarana
-~ Perikanan . mengembangkan kawasan untuk kegiatan industri vang berdayva saing, ramah

. mengembangkan kawasan untuk kegiatan pariwisata berbasis cagar budaya

. mengembangkan kawasan untuk kegiatan pertanian, kegiatan industri

. mengembangkan kawasan untuk kegiatan perkebunan, kegiatan industri

lingkungan, padat modal, padat karya, dan bernilai tambah tinggi,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

dan ilmu pengetahuan, bahari, ekowisata, kegiatan pendukung pariwisata,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

pengolahan dan industri jasa hasil pertanian, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

pengolahan dan industri jasa hasil perkebunan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana
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E mengcmbanglmn kawasan untuk kegiatan I.‘H‘_‘ﬂka.nﬂn k-:gnatan mdusm
pengolahan dan industri jasa hasil perikanan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

h. meningkatkan keterkaitan antara Kawasan Andalan dengan sektor unggulan
pertambangan, kehutanan, industri, pariwisata, pertanian, perkebunan, dan
perikanan dan kawasan perkotzan nasional sebagai pusat pengembangan
Kawasan Andalan yang terhubung dengan akses ke dan dari Pelabuhan
Pomako dan/atau Bandar Udara Mozes Kilangin

i. menerapkan ketentuan mengenai indikasi arahan peraturan zonasi untuk
kawasan peruntukan pertambangan, kehutanan, industri, pariwisata,
pertanian, perkebunan, dan perikanan

J. menerapkan ketentuan mengenai pengaturan sinergisitas antarsektor
unggulan untuk daya saing dan menghindari konflik pemanfaatan ruang
antarsektor

k. menerapkan ketentuan mengenai pemanfaatan bersama-sama prasarana dan
sarana penunjang

l. menerapkan ketentuan mengenai pelarangan alih fungsi lahan pemanfaatan
ruang sektor unggulan

2. | Kawasan Andalan Biak dan — Pariwisata a. mengembangkan kawasan untuk kegiatan pariwisata berbasis cagar budaya
Sekitarnya — Perikanan dan ilmu pengetahuan, bahari, ekowisata, kegiatan pendukung pariwisata,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

= Industri
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- Pertambangan b. mengembangkan kawasan untuk kegiatan perikanan, kegiatan industri
- Perkebunan pengolahan dan industri jasa hasil perikanan, permukiman, serta didukung
: prasarana dan sarana
— Kehutanan

c. mengembangkan kawasan untuk kegiatan industri yvang berdaya saing, ramah

lingkungan, padat modal, padat karya, dan bernilai tambah tinggi,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

d. mengembangkan kawasan untuk kegiatan sektor unggulan pertambangan,

kegiatan industri pengolahan pertambangan, lokasi pembuangan lailing
dengan memperhatikan dava dukung dan daya tampung lingkungan hidup,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

e. mengembangkan kawasan untuk kegiatan perkebunan, kegiatan industri

pengolahan dan industri jasa hasil perkebunan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

. mengembangkan kawasan untuk kegiatan kehutanan, kegiatan industri

pengolahan dan industri jasa hasil hutan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

g. meningkatkan keterkaitan antara Kawasan Andalan dengan scktor unggulan

pariwisata, perikanan, industri, pertambangan, perkebunan, dan kehutanan
dan kawasan perkotaan nasional scbagai pusat pengembangan Kawasan
Andalan yang terhubung dengan akses ke dan dar Pelabuhan Biak dan/atau
Bandar Udara Frans Kaisepo
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_ KAWASAN ANDALAN

. mencrapkan ketentuﬂn meng&naj indikasi arahsa.n peratur Zonasi

. menerapkan ketentuan mengenai pelarangan alih fungsi lahan pemanfaatan

antu

kawasan peruntukan pariwisata, perikanan, industri, pertambangan,
perkebunan, dan kehutanan

menerapkan ketentuan mengenai pengaturan sinergisitas  antarscktor
unggulan untuk daya saing dan menghindari konflik pemanfaatan ruang
antarsektor

menerapkan ketentuan mengenai pemanfaatan bersama-sama prasarana dan
sarana penunjang

ruang sektor unggulan

tal

Kawasa Andalan Nabire dan
Selitarnya (Aran Moswaren,
dan Legare)

- Pertambangan
— Perkebunan
— Pertanian

. mengembangkan kawasan untuk kegiatan sektor unggulan: pertambangan,

. mengembangkan kawasan untuk kegiatan perkebunan, kegiatan industri

. mengembangkan kawasan untuk kegiatan pertanian, kegiatan industri

kegiatan industri penpolahan pertambangan, lokasi pembuangan tailing
dengan memperhatikan daya dulung dan daya tampung lingkungan hidup,
permukiman, serta didulung prasarana dan sarana

pengolahan dan industri jasa hasil perkebunan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

pengolahan dan industri jasa hasil pertanian, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana
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: menmgkaﬂ{an keterkaitan antara'I{awaaan hndalan denga.n “sektor unggulan

pertambangan, perkebunan, dan pertanian, dan kawasan perkotaan nasional
scbagai pusat pengembangan Kawasan Andalan yang terhubung dengan akses
i-:e dan dari Pelabuhan Nabire dan/atau Bandar Udara Nabire

. menerapkan ketentuan mengenai indikasi arahan peraturan zonasi untuk

kawasan peruntukan pertambangan, perkebunan, dan pertanian

menerapkan ketentuan mengenal pengaturan sinergisitas  antarsektor
unggulan untuk daya saing dan menghindari konflik pemanfaatan ruang
antarsektor

. menerapkan ketentuan mengenai pemanfaatan bersama-sama prasarana dan

sarana penunjang

. menerapkan ketentuan mengenai pelarangan alih fungsi lahan pemanfaatan

raang scktor unggulan

Kawasan Andalan Merauke
dan Sekitarnya

- Industri

- HKehutanan
—  Perkebunan
— Perikanan

— Pertanian

. mengembangkan kawasan untuk kegiatan industri yang berdaya saing, ramah

lingkungan, padat modal, padat karya, dan bernilai tambah tinggi,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

. mengembangkan kawasan untuk kegiatan kehutanan, kegiatan industri

pengolahan dan industri jasa hasil hutan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana
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; mengmhang;l-l:an kawasm un'r.uk kepiatan perk:hunan kt:glatan ml:lustn

. mengembangkan kawasan untuk kegiatan perikanan, kegiatan industri

. mengembangkan kawasan untuk kegiatan pertanian, kegiatan industri

. menerapkan ketentuan mengenai indikasi arahan peraturan zonasi untuk

. menerapkan ketentuan mengenai pengaturan sinergisitas antarsektor

pengolahan dan industri jasa hasil perkebunan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

pengolahan dan industri jasa hasil perikanan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

pengolahan dan industri jasa hasil pertanian, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

meningkatkan keterkaitan antara Kawasan Andalan dengan sektor unggulan
industri, kehutanan, perkebunan, perikanan, dan pertanian, dan kawasan
perkotaan nasional sebagai pusat pengembangan Kawasan Andalan vang

terhubung dengan akses ke dan dari Pelabuhan Merauke dan/atau Bandar
Udara Mopah

kawasan peruntukan industri, kehutanan, perkebunan, perikanan, dan
pertanian

unggulan untuk daya saing dan menghindari konflik pemanfaatan ruang
antarseltor

]
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i. menerapkan ketentuan mengenai pemanfaatan bersama-sama prasarana dan
sSHErana penunjang
j. menerapkan ketentuan mengenai pelarangan alih fungsi lahan pemanfaatan
ruang sektor unggulan
5. | Kawasan Andalan - Industri a. mengembangkan kawasan untuk kegiatan industri vang berdaya saing, ramah
Memberamo-Lerch (Jayapura) | peryanian lingkungan, padat meodal, padat karya, dan hernilai tambah tinggi,
dan Sekitarnya ~ Perkebinnan permukiman, serta didukung prasarana dan sarana
-~ Pertambangan b. mengembangkan kawasan untuk kegiatan pertanian, kegiatan industri
N — pengolahan dan industri jasa hasil pertanian, permukiman, serta didukung
. prasarana dan sarana
— Perikanan

¢, mengembangkan kawasan untuk kegiatan perkebunan, Kegiatan industri

pengolahan dan industri jasa hasil perkebunan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

d. mengembangkan kawasan untuk kegiatan sektor unggulan pertambangan,

kegiatan industri pengolahan pertambangan, lokasi pembuangan tailing
dengan memperhatikan dayva dukung dan daya tampung lingkungan hidup,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana
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. mengembangkan kawasan untuk kegiatan kehutanan, kegiatan industri

. meningkatkan keterkaitan antara Kawasan Andalan dengan sektor unggulan

. menerapkan ketentuan mengenai indikasi arahan peraturan zonasi untuk

pengolahan dan industri jasa hasil hutan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

mengembangkan kawasan untuk kegiatan perikanan, kegiatan industri
pengolahan dan industri jasa hasil perikanan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

industri, pertanian, perkebunan, pertambangan, kehutanan, dan perikanan
dan kawasan perkotaan nasional sebagai pusat pengembangan Kawasan
Andalan yang terhubung dengan akses ke dan dari Pelabuhan Jayapura dalam
satu kesatuan dengan Pelabuhan Depapre dan Pelabubhan Sarmi dan/fatau
Bandar Udara Sentani

kawasan peruntukan industri, pertanian, perkebunan, pertambangan,
kehutanan, dan perikanan '

menerapkan ketentuan mengenai pengaturan sinergisitas antarsektor
unggulan  untuk daya saing dan menghindari konflik pemanfaatan ruang
antarsektor

menerapkan ketentuan mengenai pemanfaatan bersama-sama prasarana dan
sarana penunjang
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k. menerapkan ketentuan mengenai pelarangan alih fungsi lahan pemanfaatan
ruang sektor unggulan
6. | Kawasan Andalan Wamena - Pertanian a. mengembangkan kawasan untuk kepiatan pertamian, kegiatan industri
dan Sekitarnya ~ ‘Perkebunsan pengolahan dan industri jasa hasil pertanian, permukiman, serta didukung

. meningkatkan keterkaitan antara Kawasan Andalan dengan sektor unggulan I

prasarana dan sarana

mengembangkan kawasan untuk kegiatan perkebunan, kegiatan industri
pengolahan dan industri jasa hasil perkebunan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

perianian dan perkebunan dan kawasan perkotaan nasional sebagai pusat
pengembangan Kawasan Andalan vang terhubung dengan akses ke dan dari |
Bandar Udara Wamena

menerapkan ketentuan mengenai indikasi arahan peraturan zonasi untuk
kawasan peruntukan pertanian dan perkebuinan

menerapkan ketentuan mengenai pengaturan sinergisitas antarsektor
unggulan untuk daya saing dan menghindari konflik pemanfaatan ruang
antarsektor

menerapkan ketentuan mengenai pemanfaatan bersama-sama prasarana dan
sarana penunjang
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menerapkan ketentuan mengenal pelarangan alih fungsi lahan pe:ﬁan.l'&ataﬁ
ruang sektor unggulan

Kawasan Andalan Laut Teluk
Cendrawasih-Biak dan
Sekitarnya

Perikanan
Paniwisata
Pertambangan

mengembangkan kawasan untuk kegiatan perikanan, kegiatan industri
pengolahan dan industri jasa hasil perikanan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

mengembangkan kawasan untuk kegiatan pariwisata berbasis cagar budaya
dan ilmu pengetahuan, bahari, ekowisata, kegiatan pendukung pariwisata,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

mengembangkan kawasan untuk kegiatan sektor ungpulan pertambangan,
kegiatan industri pengolahan pertambangan, lokasi pembuangan tailing
dengan memperhatikan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

meningkatkan keterkaitan antara Kawasan Andalan dengan sekior unggulan
perikanan, pariwisata, dan pertambangan dan kawasan perkotaan nasional
sebagai pusat pengembangan Kawasan Andalan yang terhubung dengan akses
ke dan dari Pelabuhan Biak dan Pelabuhan Nabire dan/atau Bandar Udara
Frans Kaisepo dan Bandar Udara Nabire
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e. menerapkan ketentuan mengenai indikasi arshan peraturan zonasi untuk
kawasan peruntukan perikanan, pariwisata, dan pertambangan
f. menerapkan ketentuan mengenai pengaturan sinergisitas antarsektor
unggulan untuk daya saing dan menghindari konflik pemanfaatan ruang
antarsektor
g. menerapkan ketentuan mengenai pemanfaatan bersama-sama prasarana dan
sarana penunjang
h. menerapkan ketentuan mengenal pelarangan alih fungsi lahan pemanfaatan
ruang sektor unggulan
8. | Kawasan Andalan Laut - Pariwisata a. mengembangkan kawasan untuk kegiatan pariwisata berbasis cagar budaya
Jayapura-Sarmi - Petikenamn dan jlmu pengetahuan, bahar, ekowisata, kegiatan pendukung pariwisata,

permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

mengembangkan kawasan untuk kegiatan perikanan, kegiatan industri
pengolahan dan industri jasa hasil perikanan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

meningkatkan keterkaitan antara Kawasan Andalan dengan sektor unggulan
pariwisata dan perikanan dan kawasan perkotaan nasional sebagai pusat
pengembangan Kawasan Andalan yang terhubung dengan akses ke dan dari




PRESIDEMN
REPUBLIK INDONESIA
ILC-12
Pelabuhan Jayapura dalam satu sistem dengan Pelabuhan Depapre dan
Pelabuhan Sarmi dan/atau Bandar Udara Sentani
d. menerapkan ketentuan mengenai indikasi arahan peraturan zonasi untuk
kawasan peruntukan pariwisata dan perikanan
¢, menerapkan ketentuan mengenai pengaturan sinergisitas antarsektor
unggulan untuk daya saing dan menghindari konflik pemanfaatan ruang
antarsektor
f. menerapkan ketentuan mengenai pemanfaatan bersama-sama prasarana dan
SArana penunjang
g. menerapkan ketentuan mengenai pelarangan alih fungsi lahan pemanfaatan
ruang sektor unggulan
Kawasan Andalan Bintuni Pertanian a. mengembangkan kawasan untuk kegiatan pertanian, kegiatan industri
Perkebunan pengolahan dan industri jasa hasil pertanian, permukiman, serta didukung
Pertambarigar prasarana dan sarana _ |
o R Yo b. mengembangkan kawasan untuk kegiatan perkebunan, kegiatan industri

pengolahan dan industri jasa hasil perkebunan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

mengembangkan kawasan untuk kegiatan sektor unggulan pertambangan,
kegiatan industri pengolahan pertambangan, lokasi pembuangan tailing |
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d. mengembangkan kawasan untuk kegiatan perikanan, kegiatan

g. menerapkan ketentuan mengenai

dcnga.n mcmperhatlkan dawa du}run,g dan daya Lﬂ.mpung hnglmnga-n. hldup,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana
industri

pengolahan dan industri jasa hasil perikanan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

. meningkatkan keterkaitan antara Kawasan Andalan dengan sektor unggulan

pertanian, perkebunan, pertambangan, dan perikanan dan kawasan perkotaan
nasional sebagal pusat pengembangan Kawasan Andalan yang terhubung
dengan akses ke dan dan Pelabuhan Manokwari, Pelabuhan Bintuni, dan
Pelabuhan Wasior dan fatau Bandar Udara Rendani

f. menerapkan ketentuan mengena indikasi arahan peraturan zonasi untuk

kawasan peruntukan pertanian, perkebunan, pertambangan, dan perikanan

pengaturan sinergisitas antarsektor
unggulan untuk dava saing dan menghindari konflik pemanfaatan ruang
antarsektor

h. menerapkan ketentuan mengenai pemanfaatan bersama-sama prasarana dan

Sarana penunjang

i. menerapkan ketentuan mengenai pelarangan alih fungsi lahan pemanfaatan

ruang sekior unggulan
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10, | Kawasan Andalan Fakfak Pertanian mengembangkan kawasan untuk keglatan pertanian, kegiata.n industri
[Bomberai) dan Sekitarnya L Pl pengolahan dan industri jasa hasil pertanian, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana
-~  Perkebunan . mengembangkan kawasan untuk kegiatan perikanan, kegiatan industri
~ Industri pengolahan dan industri jasa hasil perikanan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana
- Pertambangan . mengembangkan kawasan untuk kegiatan perkebunan, kegiatan industri

pengolahan dan industri jasa hasil perkebunan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

. mengembangkan kawasan untuk kegiatan industri yang berdaya saing, ramah

lingkungan, padat modal, padat karya, dan bernilai tambah tinggi,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

. mengembangkan kawasan untuk kegiatan scktor unggulan pertambangan,

kegiatan industri pengolahan pertambangan, lokasi pembuangan tailing
dengan memperhatikan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

meningkatkan keterkaitan antara Kawasan Andalan dengan scktor unggulan
pertanian, perikanan, perkebunan, industri, dan pertambangan dan kawasan
perkotaan nasional sebagai pusat pengembangan Kawasan Andalan vyang
;‘Erhuhung dengan akses ke dan dari Pelabuhan Kaimana dan Pelabuhan
akfak

. menerapkan ketentuan mengenai indikasi arahan peraturan zonasi untuk

kawasan peruntukan pertanian, perikanan, perkebunan, industri, dan
pertambangan
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h.

mener&pkan kr.:tentuan mengmal pengaturan slnerglsxtas antarsektﬂr

ungzulan untuk daya saing dan menghindari konflik pemanfaatan rmang
antarsektor

menerapkan ketentuan mengenai pemanfaatan bersama-sama prasarana dan
Sarana penunjang

menerapkan ketentuan mengenai pelarangan alih fungsi lahan pemanfaatan
ruang sektor unggulan

11,

Kawasan Andalan Sorong dan
Sekitarnya

— Kehutanan

= Pertambangan
- Perikanan

— Industri

mengembangkan kawasan untuk kegiatan kehutanan, kegiatan industri
pengolahan dan industri jasa hasil hutan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

mengembangkan kawasan untuk kegiatan sektor ungpulan pertambangan,
kegiatan industri pengolahan pertambangan, lokasi pembuangan tailing
dengan memperhatikan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

mengembangkan kawasan untuk kegiatan perikanan, kegiatan industri
pengolahan dan industri jasa hasil perikanan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana

mengembangkan kawasan untuk kegiatan industri yang berdaya saing, ramah
lingkungan, padat modal, padat karya, dan bernilai tambah tinggi,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana
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T RAWASAN ANDALAR

. memngl-:ar.kan k&t:rkﬂita.n.antara Kawasan Andajan dcngan aektur unggulan

kehutanan, pertambangan, perikanan, dan industri dan kawasan perkotaan
nasional secbagai pusat pengembangan Kawasan Andalan yang terhubung
dengan akses ke dan dari Sorong dalam satu kesatuan dengan Pelabuhan Arar
dan /atau bandar udara Domine Eduard Osok

f. menerapkan ketentuan mengensai indikasi arshan peraturan zonasi untuk |

kawasan peruntukan kehutanan, pertambangan, perikanan, dan industri

g. menerapkan ketentuan mengenai pengaturan  sinergisitas antarsektor

unggulan untuk daya saing dan menghindari konflik pemanfaatan ruang
antarsektor

h. menerapkan ketentuan mengenai pemanfaatan bersama-sama prasarana dan

sarana penunjang

i. menerapkan ketentuan mengenai pelarangan alih fungsi lahan pemanfaatan

ruang scktor unggulan

12.

Kawasan Andalan Laut Raja
Ampat Bintuni

—~ Perikanan
— Pertambangan
— Pariwisata

a. mengembangkan kawasan untuk Kegiatan perikanan, kegiatan industri

pengolahan dan industri jasa hasil perikanan, permukiman, serta didukung
prasarana dan sarana
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b, mengembangkan kawasan untuk kegiatan sektor unggulan pertambangan,
kegiatan industri pengolahan pertambangan, lokasi pembuangan failing
dengan memperhatikan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup,

permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

¢. mengembangkan kawasan untuk kegiatan pariwisata berbasis cagar budaya
dan ilmu pengetahuan, bahari, ekowisata, kegiatan pendukung pariwisata,
permukiman, serta didukung prasarana dan sarana

d. meningkatkan keterkaitan antara Kawasan Andalan dengan sektor unggulan
perikanan, pertambangan, dan pariwisata dan kawasan perkotaan nasional
sebagai pusat pengembangan Kawasan Andalan yang terhubung dengan akses
ke dan dari Pelabuhan Sorong dalam satu sistern dengan Pelabuhan Arar
dan fatau Bandar Udara Domine Eduard Osok dan Bandar Udara Waisai

e. menerapkan ketentuan mengenal indikasi arahan peraturan zonasi untuk
kawasan peruntukan perikanan, pertambangan, dan pariwisata

f. menerapkan ketentuan mengenai pengaturan sinergisitas antarsektor

unggulan untuk daya saing dan menghindari konflik pemanfaatan ruang
antarsektor
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g. menerapkan ketentuan mengenai pemanfaatan bersama-sama prasarana dan
sarana penunjang

h. menerapkan ketentuan mengenai pelarangan alih fungsi lahan pemanfaatan
ruang sektor unggulan

PRESIDEN REPUELIK INDONESIA,
ttd.

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Salinan sesuai dengan aslinya




